PERTUMBUHAN, KOMPOSIST KARKAS DAN KUALITAS FISIK DAGING
DOMBA LOKAL PADA ARAS PROTEIN PAKAN YANG BERBEDA

Suharjono Triastmojo )

INTISARI

Telah dilakukan peneliian untuk mengetabul pe-
ngaruh aras protein pakan terhadap koooposist karkas,
pertumbuhan dan koalitas fsik daging domba lokal
jantan, Delapan belas ckor domba dialekasikan ke
dalam tiga {3 perlakuan, vaiw aras protein 109 (PE),
129 (P5Y dan 14% (PT), dengan kandungan enerpi 12
MIkr BE. Temak dipelibara di dalam  kandang
individual sampai mencapad bera 12, 13,5 dan 13 kg,
kemudian dipotong, Potongan rusuk 9 - 11 diambil,
divrai daging, wlang, lemak dan jaringan ikainya dan
dianalizsiz kimia uniuk mewakili komposist karkas, Uji
[isik meliputi keempukan, cooking loss, dan kadar air
behas, Sampel ontuk wji fisik diambil dard o
Longizsimus dorsi (L1} dan Biceps femoris (BF),

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
aras protein pakan dari 109% sampai 14% berpengaruh
kecil (P = 0,03) terhadap komposisi rusuk 9- 11, Nila
rerata komponen karkas adalah sebagai berikul @ otol
56,16%, wlang 25,43%, lemak 13,99 dan jaringan ikat
4 584, Milai rerata komponen kimianya adalab @ oair
59.7%, protein 18.46% lemak 12,24% dan abu 6,06%.
Penparuh aras protein pakan terhadap koalitas Dsik
daging tdak nyata (P > 0,03). Nilai rerata keempukan,
cooking loss dan air bebas ialah @ 0,929 kpiom?®, 359.99%
dan 61,16%.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini
adalah : upaya merubah komposisi karkas dengan cara

*y Slal Pengajar pada Fakullas Peternakan Universitns
Gadjah Mada Yopyakara

peningkatan aras protein pakan vang berenergi Lnegi
tidak berhasil menmgkatkan laju pertumbuban, kom-
posist karkas dan koalnas Osik doging domba lokal
Jantan,

{Kata kunci: Daging Domba, Prolein Pakan, kemposisi
dan kualitas fisik ).

THE GROWTH RATE, CARCASS COMPOSI-
TION AND MEAT PHYSICAL PROPERTY OF
LOCAL SHEEP AT DIFFERENT PROTEIN
LEVEL OF RATION

ABSTRACT

The experiment was done to investigate the ellect
of prowin level in the ration on carcass composilion,
growlh rate and meat physical property of male local
sheep. Eighteen (18) sheep were used in this stody, and
were randomly devided into three (3) protein level
trials, namely @ 10%, 12%, and 14% protein levels as
a low protein (LFP), mediom protein (MPY, and high
protein (HP), respectively, with encrgy conlent of 12
Mk DM The animals were kept in individual pens up
to killing weight of 12,0, 13,5 and 15.0 kg. The samples
were Laken from 9th to 11th ribs, and were dissecied
inle meal, bone connective thasoe, and Ty, for chemical
composition analyses as o carcass composioon, The
physical lest was done, namely wendemess, cooking loss,
and water content, which was taken from Lopgissimus
dorsi {L.ID) and Biceps femoris (BF) muscles,
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The results indicated that there were significant
effects (P < (0,.05) due o protein levels of 10% o 14%
on 9th to 11 th ribs composition. The values were
36,16%, 25.43%, 13.9%, and 4,58%, respectively for
musclhe, bone, lal, and connective tissue. The average
of chemical composition was 39.7%, 18.46%, 122449,
and 6.06% respectively for water content, protein, fat, and
ash, content, On the contrary, no significant effect was
observed on physical property due o protein levels in
the ration. The values of tendernness, cooking loss and
water content were (0929, kpfom?, 39 90% and 61,16%,
respeclively.

The study was concluded that the activity 10 increase
the protein level in the ration with high metabolicable
energy did nol change the carcass composition, growth
rate, carcass composition, and physical property ol male
local shecp.

(Key Words : Sheep meat, Ration protein, Compositon,
Fhysical propeny)

PENDAHULUAN

Komposisi whbuh emak dapat divbah melaisi
perlakuan pakan (Black, 1974). Tingkat gisi dan
komposisi pakan dapat berpengaruh pada komposisi
tubuh ternak/kerkas, meskipun pengaruhnya menjadi
semakin keeil pada berat tobuh ernak vang sama.
Perbedaan kompesisi whuh/karkas  schagian  besar
diakibatkan oleh adanya variasi kandungan lemak tubuh
maupun lemak karkas (Black, 1983}, Varasi lemak
sebagian bosar dipenparubi oleh berat badan ternak.
Menurut Tulloh (Black, 1974) komposisi whboh ternak
(vang sama bangsa  dan jenis  kelaminnya) lebih
terganiung pada berat tubuhnya, dan sebenarnya tidak
tergantung pada latar belakang pemberian pakanmya
Akan fetapi menurul Socparmno dan Davies (1987)
komposisi karkas demba Daldale dapat diobhah dengan
cara meningkatkan kandungan energi pakan, Menuorut
Eemp el al. (1976) peningkatan aras protein dari 104
menjadi 16% berhasil meningkatkan skor keempukan
meskipun nilal Wamer Bratzler (WD), cocking loos, jus
dan  flavornya tidak  bBerbeda. Sedangkon  menurut
Craddock et al. (1974} peningkatun aras protein dari
10%  menjadi 13,5%  berhasil meningkatkan  laju
pertumbuhan temak domba meskipon ndak  berhasi
mernbah  komposisi karkas  dan kualits  fisik
dagingnya. Dengan adanya perbedaan hasil penelitian
yang saling bertentangan ini penulis ingin menclii
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sejauh mana pertumbuhan, komposisi dian kualitas fisik
daging domba dapat diubah atan ditingkatkan melalui
perfakoan pakan, Penclitian ini dibarapkan akan
berouna pniuk memperkaya dala periumbuhan, kom-
posizi karkas dan kvalitas fisik daging domba lokal,
vang sangzal bermanlaatl bagt pembangunan pelernakan
dan perkembanzan mu peogetabuan,

MATERI DAN METODE

Ternak, Pakan dan Manajemen

Delapan belas ekor dombe lokal jantan lepas sapib
dipelihara di kandang individoal sampal mencapat berat
12,135 dan 15 kg. Ternak dikelompokkan menjadi Liga
arup secara acak, setiap grup lerdini darl enam ckaor,
diberi perlakuan pakan dengan aras prowin 105 (PR
(2% (PSy dan 14% (PTy, denpan kandungan cnergi
termetabolis yang sama vaitw 12 Mlkg bahan kering.

Pakan PR tersusun dari 62.23% jagung  kuning,
1,155 konsentrat susu PAP, dan 36,345 rumpul gajah;
PS5 tersusun dari 43327 jasung koning,  3401%
konsentral susu PAP dan 2217% rumput gopohs BT
tersusyn dari 23 42% jagung kuning, 42.9% konsentrat
susy PAP dan 2168% rumput gajah, Garame dapur
ditambahkan ke dalam ransum schanyak 3 gram per
ckorfhari. Adr minum diberikan sccara leluasa, Jumlah
pakan vang diberikan sehanvak 5% bahan kering dari
berat badan. Sebelum diperlakukan, wrmak dibiazakan
makan konseniral sedikit demi sedikit sampal mencapai
Jumlzh  vanr  diinginkan, Periode penvesuatan 0l
Tamanya 1 bulan; setelah itn ernak diben dengan aras
protein 12% =elama dua minggu, baru kemudian diberi
pakan perlakean. Sisa pakan dan air minom ditimbang
dan dinkur setiap hari. Penimbangan berat badan wernak
dilakukan seminggo sckali, setelah mendekat bera
potong, [rekeenst penimbangan ditmgkatkan.

Prosedur pemotongan dan penanganan karkas

Bila temak telah mencapal berat 12, 13,5 dan 15
kg, ternak dipuasakan sclama I8 jam, selanjoinva
ditmbang dan dipotong. Kepala dipizahkan di antara
dang atlas dan welang leher ke 1. Setelah o dillakukan
pengulitan,  orman cdalam dan saluran pencemasan
dikeluarkan, kaki depan dan belakang dipotong pada
persendian metacarpns dan metaresis, Karkas sesudah
ditimbang, dibelah menpadi dua bagian yaie belaban
kirt dan kanan, masing-masing helohan ditimbang, dan
disimpan pada relrigerawor pads subu + 1°C sclama 1
malan.
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Penafsiran komposisi fisik dan kimia karkas

Papi harinya, karkas dikeloarkan dari refrigerator,
dibiarkan pada schoruang selama 1 jam, selanjumya
ditimbang. Belahan karkas sebelah kanan diambil rusuk
9 - 11, dipisshkan daging, wlang, lemak dan jaringan
ikatnya untuk menafsirkan komposisi karkas. Sewelah
ditimbang, setiap kemponen dihancurkan dengan cara
digiling, ditombuk (tulang) dan dicincang (jaringan ikat
dan lemak); selanjutnya keempat komponen tersebut
dicampur dan digiling lagi denpan penggiling daging
merk Mational MEG-INS |, disimpan dalam freezer
suhu -18°C selama 2 bulan. Uji kimia meliputi kadar
air, protein, lemak dan abu (AQAL, 1975). Kadar air
ditentukan dengan cara memanaskan sampel di dalam
oven pada suhu 105°C selama 12 jam, Kadar lemak
ditentukan menurut metode Soxhlet, sampel dicksiraks
dengan campuran metanol chlorofom 1:2, Kadar abu
ditentukan dengan cara memanaskan sampel di dalam
tanur listrik pada subu 550 - 600 °C selama 3.5 jam.

Kualitas fisik daging

Rualitas fisik daging dinilai dengan uji keempuokan,
cooking [oss dan kadar air bebas. Sampel uniuk uji
fisik diambil dari ol Biceps femoris (BF) dan
Longiesimus  dorsi (LI} Sampel dibersihkan  dar
Jaringan ikat pembungkus otot dan Jemak subkutannya,
Sampel seberat + 20 g ditimbang dan dimasukkan ke
dalam  kantong plastik  polipropilen (PPY 0.5 mm,
selanjutnya dimasak di dalam pemanas air suhu 80°C
selama 1 jam.

Cooking loss. Setelah maszk, sampel daging
didinginkan di bawah air kran selama 30 menit, Dading
dikelvarkan dari kanlong, cairan yang menempel
dikeringkan dengan kertas gicswe, dan ditimbang.
Cooking loss dihilung dengan rumos sebagai berikut :

Cooking loss =
herat awal - berat sciclah dimasak x 100%

berat awal
{Bouton dan Harris, 1972)

Keempukan, Keempukan daging diuji secara mekanis
(Forrest er al., 1973) yailn dengan cara memolong
sampel daging ukuran 1,5 x 0,67 cm? dengan alat vang
dihubungkan dengan skala, Beban vang  digunakan
untuk memotong sampel dinyatakan sebagal keem-
pukimn.

Kadar air bebas. Kadar air bebas diteniukan
menurot metode press (Swatland, 1984). Sampel daging
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mentah seherat 03 g diletakkan di atas kerias saring,
diletakkan di antara dua papan kaca tebal 5 mm dan
diberi beban seberat 35 kg selama 5 menit. Gambaran
area basah yang ftenadi di kenas sarng digambar pada
kertas grafik (milimeter blok)} schingpa dapat dibitung
luasnya, demikian juga gambaran bekas daging vang
terpress, Kadar air bebas dihitung dengan rumus sebagai
berikut :

arca basah - bekas daging terpress
Kb = -
0,094

]

KAB = kadar air bebas dinyawkan dalam persen.

Analisis statistik

Data vang diamat meliputi berat badan, berat puasa,
berat karkas, konsumsi pakan, lama pemberian pakan,
pertambahan berat badan harian (PBEH), berat daging,
tulang, lemak dan jaringan ikat rusuk 9 - 11, kadar air,
protein, lemak dan abu rusuk 9 - 11, Keempukan,
coofdng - loys  dan kadar air bebas otol BF dan LD,
Data yvang terkumpul dianalisis varianse sesuai dengan
rancangan percobaan pola faktorialy perbedaan rerata
perlakuan dingi dengan Doncan’s Multiple Range Test
(Stee! dan Torrie, 1YED).

IASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbohan dan konsumsi pakan

Pengaruh aras protein pakan pada berat poasa,
PBEBH, konsumsi dan chsiensi pakan disajikan pada
tabel 1.
Husil penclitian meounjukkan bahwa peningkatan aras
prowein pakan dard 10% menjadi 149 tdak meningkatkan
berat puasa, laju pertumbuhan, lama pemberian pakan
dan ehsicnst pakan (P > 0,05), Konsumsi pakan antara
PR dengan PS dan PT berbeda nvata sedangkan antara
PS dan PT tidak berbeda. Peningkatan aras prolein
pakan terbukti meningkatkan konsumsi pakan, meskipun
tidak meningkatkan laju pertumbohan, Milai rerata
perambahan berat badsn harian (PBBEH) PS5 paling
tinggri dibandingkan denpan kelompok perlakoan lain-
nya. Uruotan nilai PEBH adalah sebapai berikut @ P8
(181,70 gy, PR (12002) dan FT {110,0g). Penurunan
FEBH pada kelompok perlakuan PT discbabkan oleh
tingginya kandungan konsentrat dalam pakan. Diduga
konsentrat vang digunakan terlalu banyak mengandung
lepung  ikan, hal imi ferbuki dengan mencretnya
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Tabel 1. Rerata berat puasa, PBBH, konsumsi dan efisicnsi pakan domba lokal

jantan yang diberi pakan dengan aras protein yang berbeda,

Perlakuan
Parameter Sign
FR PS5 PT

Berat puasa (kg) 13,325 13,267 13,100 NS
PBEH (g/ek./hari) 1200 181,70 1100 NS
Konsumsi pakan
{g/elk/hari) 485,99 542 31" 527 Rab ke
Lama pemberian pakan
(hari) 26,5 232 282 NS
Efisiensi pakan (%) 242 33,28 20,71 NS
Keterangan: ** =P < 0,01 * = P < 0,05

NS = not significant

FR = protin rendah {10% PK)

PS5 = protein sedang {12% PK)

PFI' = protein tinggi (14% PK)

sehapian besar ernak yang mendapat perlakuan protein
tinggi, menurul Chalmer dan Synge (Sceparne dan
Davies, 1987) bahan pakan vang kandungan tepung
ikannya tnggi sukar didegradasi di dalam rumen,
sehingga dapat menimbulkan gangguan pencernaan, dan
ternak dapat menderita diare. penurunan PEBH praktis
juga akan menuwronkan efisiensi penggunaan pakan.
Pakan perlakuan PS iternyata paling disukal ternak
(domba lokal) schingga cfisiensi pakannya juga paling
inggi. Nilai rerata efisiensi pakan adalah sebagai
berikut : PS 33,28%, PR 24,2% dan PT 20,71%. Hasil
penelitian ini sebagian sesuai dengan hasil penelitian
Craddock er al. (1974) yaitu konsumsi pakan dan laju
pertumbuban meningkat dengan ditingkatkannya aras
protein pakan, Domba yang diberi pakan dengan 13,5%
PE tumbuh lebih cepat dan mengkonsumsi pakan lebih
banyak dibandingkan dengan demba yang pakannya
hanya mengandung protein kasar 10%, Pada penelitian
ini ada kecenderungan kelompok domba perlakuan BS
tumbuh paling cepat daripada PT dan PS.

Kompuosisi karkas

Pengaruh aras protein pakan terhadap komposisi
fisik dan kimia karkas disajikan pada tabel 2. Pada tabel
2 tersebut tampak bahwa pengaruh aras protein pakan
tdak nyata (P > 0,05) terhadap berat karkas maopun
komponennya, persen karkas maupun persen kempo-
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nennya. Komposisi kimia karkas antara perlakuan PR,
PS dan PT juga tidak berbeda. Hasil penelitian i
sesual dengan pendapat penelit terdahulu {Craddock e
al., 1984; Kemp ¢ al., 1976). Menurut Craddock et al,
(1974) pengaruh aras protein pakan terhadap bobot
karkas, persen karkas dan komposisi kimia karkas
adalah tdak nyata., Domba vang diberi pakan dengan
aras protein 10% dan 15,5%, bobot karkas, persen
karkas dan komposisi kimianya tidak berbeda nvala
Menurut Soeparno (1985) pada aras energi 11 - 12 M
BE, peningkatan aras protein pakan ddak meningkalkan
proporsi  daging, tulang dan  lemak  karkas. Hasil
penelitian ini sesual dengan hasil penclitian Soeparno
(1985) tersebut vaitw peningkatan aras protein pakan
dari 10% menjadi 14% tidak meningkatkan proporsi
daging, tulang, lemak dan jaringan ikat. Perbedaan
komposisi karkas schagian  besar  dischabkan  oleh
adanya variasi kandungan lemaknya, pada penelitian ini
kandungan lemak karkas domba perlakuan PR, PS dan
PT relauf sama sehingga komponen yang lainpun juga
lidak berbeda,

Pengaruh peningkatan  protein dari 10% - 14%
terhadap komposisi kimia karkas (kadar air, prown,
lemak) kecuali abu adalah kecil. Hasil penclitian ini
sesuai denpan hasil pencliian Craddeck e al. (1974
dan Sceparno (1985}, wwapi schagian sesuai dan tdak
sesual dengan hasil penelitian Kemp et all (1976).

!
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Tuhel 2. Milai rerata berat tobuh kosong, persen karkas, berar komponen karkas,
persen karkas dan komposisi kimia karkas domba lokal jantan,

Perlakoan
Parameter komposisi Sign
FR Ps PT
Berat whub kosong (kg) 10,268 10,729 10,678 NS
Persen karkas (%) 36,98 38,95 37,15 NS
Kompenen rusuk 9 - 11
Daging (g} 48,76 51,93 0,08 NS
Tulang (g) 20081 2303 347 ME
Lemak (i) 1243 14,07 12,83 et
Jar, ikat () 439 393 3,37 A
Daging (%) 57,55 535,86 2506 ME
Tulang 3 24 .45 25,15 26,71 N5
Lemak {560 1 (2 14 54 12,83 NS
Jar. ikat (580 4,497 4,15 462 NS
Komposzisi kimia rosuk 9- 11
Adr {5 987 6070 58,54 wS
Prodein ) 18,43 17,87 15,08 N5
Lemak (560 12,77 11,587 12,34 i
Abu ] 3517 o 745k *
Keterangan © * = P o< (0,05 NS = not significant

huruf a, b pada baris yang sama menunjukkan perbedasn yang nvata

FR protein rendah (10% PK)
PS5 protein sedang {12% PK}
PT = protein linggi 14% PK)

Tabel 3. Nilm reratn keempukan, cocking less dan air bebas daging
domba lokal jantan pada beberapa aras protein

Perlakuan
Paramater
FR Ps FT
FEeempukan daging (kgfom®) 0,877 0915 0,985
Cooking loss (56 40042 .88 40141
Air bebas (%) 6,00 654,21 (2 BT

Keterangan : PR = prowin rendah (10% PE)
3 protein sedang (12% FPED
FT protein tingei (14% PR
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Tabel 4. Nilai rerata keempukan, cooking loss dan air bebas
owt LI dan BF  domba lokal jantan
Macam ool
Parameter

Keempukan {kgiem?)
Cooking loss (%)
Air bebas (%)

LD EF
Uz (1,94

20060 40,28

3843 B340

Menurut Soeparno {1985), pakan pada aras energi 11
- 12 Mlkg BE, peningkatan aras protein pakan
memberikan pengaruh yang kecil terhadap komposisi
karkas bila ternak dipotong pada berat yang sama.
Craddock et al. (1974) melaporkan bahwa peningkatan
aras  protein pakan  dari 10,5% menjadi  13,5%
menghasilkan karkas dengan komposisi yang hampir
sama, yaitn air 49.7% dan 47,11%; lemak 35,29% dan
3391% dan protein 13,52% dan 13,54%. Bila
dibandingkan dengan hasil penelian Craddock er al.
(1974} hasil peneclitian ini berbeda dalam proporsi
komponen kimianya, vailu air 59.87%, 60,7% dan
58,54%:; lemak 12,77% 17.87% dan 12,39%; protein
15,43%, 17.87% dan 19,03% masing-masing untuk
protein pakan 10%, 12% dan 14%, Perbedaan ini
dischablkan oleh tngpinya kandungan lemak pada hasil
penelitian Craddock e al. (1974). Berdasarkan pada
hasil penelitian yang dilakukan di Universilas Wiscon-
sin (Perry, 1980), bila protein pakan ditingkatkan di atas
13% (dari BK) maka amoniz rumen meningkat secara
nyata yaitu lebih dari 5 mg N amino ramen per 100
ml cairan rumen. Apabila konsentrasi amonia rumen
lebih dari 5 mg/1{ ml cairan rumen maka tidak
menyvebahkan peningkatan  sintesis mikroba  remen,
schingga efisicnsi dan konversi nitrogen menjadi protein
menurun, Kelehihan N otersebot hanya akan dibuang
melalui  orin,  temak ruminansia cenderung tidak
menimbun prowin di dalam karkasnya meskipun protein
pakannyva ditingkatkan. Tampakoya pakan pada aras
energi 12 MIkeg BE dan 12% prodein eclah mampu
mencukupi  kebutoban  domba  lokal  vang  sedang
twmbuh, schingga peningkatan  protein  tidak  me-
ngakibatkan perbedaan komposizi kimia karkas.

Kualitas fisik daging

Fengaruh aras protein pakan pada koalitas fisik
daging disajikan pada tabel 3.
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Hasil penclitian menunjukkan tidak ada perbedaan
yang nyala (P = (,05) di antara kelompok perlakuan
FR, PS dan PT. Nila: rerala keempukan daging pada
FR, PS dan PT adalab (0,577, 0,915 dan 0,988 kgfom?,
Rerala cooking loss nya 66,09%, 6421% dan 62.87%.
Hasil penelitian ini sesuad dengan hasil penelitian
Craddock er af. (1974) peningkatan protein pakan dari
10,5 menjadi 13,5% tidak  berpenzarvh  terhadap
peningkatan keempukan oiot LD domba  Wesiern
kastrasi. Menurut Kemp oer al. (19760 peningkatan
prodein pakan dari 10 meniadi 16% mampu meningkatkan
skor keempukan meskipun tidak berpengaroh wrhadap
peningkatan cosding loss, nilaiWarmner-Bratzler, jus dan
ltavor. Peningkatan protein pakan dar 13 menjad) 165
menghasilkan kecmpukan, conking loss, jus dan favor
yang tidak berbeda. Menurut Bidner (1973 vang disitasi
oleh Crowse er al. (1983 pengaruh pakan terhadap
komponen daging vang berpengaruh wrhadap sifad Dsik
daging adalah kecil. Menuwror Forrest e af, (1973)
komposisi fisik daging ikut menentukan keempukan,
Lawrie (1979) mengatakan bahwa tingkat keempukan
daging ¢ral hubungannya dengan protcim yang werkan-
dung di dalamnyva misal protein olof, protein siroma dan
protein  sarkoplasma. Bouton e al. (1973) lchih
memperiegas lagi bahwa kandungan jaringan ikar dan
derajat ikatan silang pada rantai polipeptida di dalam
molekul kolagen ikul meneniukan keempukan, Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa komposis fisik dan
kimia rusuk 9 - 11 antara PR, PS5 dan PT tidak berbeda,
Jaddi masuk akal bila koalitas Dsik dagingnya juga tidak
berbeda. Kandungan jaringan ikay, dan derajan ikalan
silamg protein kolagen erat hubungannya dengan sintesis
kolagen, umur dan laju pertumbuhan ternak, Maten
penclitan ini wmurnya relaf sama. Lajo periembohan-
ova juza lidak jauh berbeda, diduga laju sintesis prowein
kolagennya juga tdak jauh berbeda schingga keem-
pukan dan koalitas fisik dagingnya juga tidak berbeda.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koalitas
fisik di antara otow BF dan LD gdak berbeda secara
nyata. Menurut Zinn e al.{ 1970} perbedaan keempukan
disehabkan oleh adanya perbedaan tingkat kedewasuan
fisiologis di antara otot. Otot vang masak dini lebih
empuk daripada yang masak lambat. Pada otol yang
masak dini kandungan  kolagen muoda  secara pro-
porsional lehih banyak schingga kelamtannya juga
meningkat. Menuwrut Wo et al, (1981) adanya perbedaan
kelsrutan jaringan ikat diduga dischabkan olch adanya
perbedaan  biosintesis kolagen atan perboedaan lajo
pembentukan ikatan silang. Hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa antar otot LD dan BF sifat fsikonya tdak
jauh berbeda, i duga antara  Kedoa oot tersehul
tnekat kedewasaan sama, penyusunnya sama, kandun-
aan jaringan kolagennya sama, laju sintesis kolagennya
sama dan ikatan silangnva jusa tidak jauh berbeda
Untok membuktikan hal wersebut periu penclitian Iehih
lamjut.

KESIMPULAN

Pakan dengan kandungan energi 12 MIkg BK dan
gras protein 12% cenderung menghasilkan laju pertum-
buhan paling cepat dan paling efisien dibanding dengan
aras prolein 10 dan 14%, meskipun komposisi dan
kualitas fisik daging sama,
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